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UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA BERMAIN ANSAMBEL 
MENGGUNAKAN METODE DRILL PADA EKSTRAKURIKULER DI 
SMP N 3 KALASAN 
Oleh : 
I Ketut Satwika Sudina Putra 
NIM. 11208241005 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya 
peningkatan kemampuan bermain ansambel pada kegiatan estrakurikuler 
ansambel di SMP N 3 Kalasan dengan menggunakan metode drill. Permasalahan 
penelitian ini adalah kemampuan bermain ansambel siswa masih belum seperti 
yang diharapkan, kurangnya durasi pembelajaran dan penggunaan metode 
pembelajaran yang kurang bervariatif. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 
2 siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Tahapan-tahapan 
dalam setiap siklus yaitu : a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) observasi, dan d) 
refleksi. Validitas penelitian yang digunakan adalah validitas proses, hasil, 
katalitik, dialogis dan demokratik. Subjek penelitian ini adalah peserta 
ekstrakurikuler ansambel sebanyak 20 responden yang terdiri dari kelas siswa 
kelas VII dan VIII. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada peningkatan kemampuan siswa 
dalam bermain ansambel dengan penggunaan metode drill pada ekstrakurikuler di 
SMP N 3 Kalasan. Berdasarkan hasil tes pada pra siklus, nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh adalah 53,625, hasil tersebut masuk dalam kriteria kurang. Pada siklus I,  
rata-rata kelas yang diperoleh adalah 62,375, nilai tersebut masuk dalam kriteria 
baik. Hasil nilai rata-rata dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 
16,32%. Pada akhir siklus II, rata-rata kelas yang diperoleh adalah 75,25, nilai 
tersebut masuk dalam kriteria baik. Nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 20,64%. Berdasarkan hasil tersebut, pembelajaran 
ansambel menggunakan metode drill dapat meningkatkan kemampuan siswa 
bermain ansambel pada ekstrakurikuler di SMP N 3 Kalasan dan pembelajaran 
dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran seni budaya merupakan gabungan dari beberapa mata 
pelajaran seni yaitu seni musik, seni rupa, seni tari, dan keterampilan. 
Pembelajaran seni budaya di SMP N 3 Kalasan mencakup tiga mata pelajaran 
yaitu seni musik, seni tari dan seni rupa. Dalam pembelajaran seni musik, materi 
yang diberikan berupa teori dan praktik. Adapun contoh teori-teori yang 
disampaikan seperti teknik vokal, teknik bermain alat musik, dan teori lainnya 
yang menunjang pembelajaran musik, sedangkan pembelajaran praktik yang 
diberikan seperti bernyanyi secara unisono, bermain alat musik baik secara 
individu maupun berkelompok.  
Selama menjalankan program KKN-PPL di sekolah ini, mata pelajaran 
seni musik hanya diperoleh siswa kelas VII. Dalam pelaksanaannya, pelajaran 
seni musik dilaksanakan sebanyak dua jam pelajaran setiap pertemuan dengan 
durasi untuk satu jam pelajarannya adalah 40 menit. Dalam satu minggu 
pelajaran seni musik dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, dengan 
demikian waktu yang diperoleh untuk mata pelajaran seni musik sangat singkat. 
Hal ini tentunya akan mempengarui hasil belajar siswa. 
Pembelajaran seni musik di SMP N 3 Kalasan dikelompokan menjadi dua 
yaitu pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pembelajaran 
intrakurikuler yang dimaksud adalah pembelajaran di kelas seperti yang telah 
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dijelaskan sebelumnya, sedangkan pembelajaran ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan di luar pembelajaran intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler musik 
bertujuan mengembangkan keterampilan siswa dalam bidang musik. Kegiatan 
ini juga sebagai waktu tambahan untuk pembelajar seni musik karena durasi 
pembelajaran di kelas sangat singkat. 
 Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini merupakan bagian dari kegiatan 
pengembangan diri yang dibentuk pihak sekolah. Pengembangan diri bertujuan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap siswa. 
Kegiatan-kegiatan pengembangan diri di setiap sekolah tentunya berbeda-beda. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti prestasi, dana dan 
perhatian pihak sekolah dalam mengembangkan kegiatan pengembangan diri 
(ekstrakuriuler).  
Ekstrakurikuler di SMP N 3 Kalasan dibagi menjadi dua bidang yaitu 
Paduan Suara dan Ansambel. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, 
kegiatan paduan suara di SMP N 3 Kalasan berjalan dengan baik, tidak  terdapat 
kesulitan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sedangkan 
dalam kegiatan ansambel, masih ditemukan hambatan-hambatan yang 
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Hambatan-hambatan tersebut antara 
lain siswa belum mampu memainkan alat musik secara individu maupun 
berkelompok dengan baik. Selanjutnya yaitu durasi pembelajaran yang sangat 
singkat dimana setiap kali pertemuan durasinya adalah 35 menit, serta 
ketersediaan alat musik yang sangat minim menyebabkan kurang adanya variasi 
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dalam bermain ansambel. Hal tersebut akan berpengaruh pada minat siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler ansambel. Selanjutnya terkait dengan proses 
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran dari guru yang kurang variatif 
menyebabkan suasana pembelajaran membosankan sehingga berdampak pada 
hasil belajar siswa. Kurang pemahaman siswa tentang notasi musik juga menjadi 
kendala pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
Seharusnya, kegiatan ansambel di sekolah ini dapat dijadikan sebagai 
wadah mengembangkan bakat siswa dalam bermusik. Kegiatan pembelajaran 
ansambel diharapkan menjadi kegiatan yang menyenangkan sehingga siswa 
dalam mengikuti kegiatan akan menikmati, dengan begitu pemahaman akan 
materi yang diberikan lebih mudah dipahami. Kondisi pembelajaran ansambel 
yang ideal dapat dilihat dari beberapa hal seperti antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan, ketersediaan alat musik, kemampuan siswa memainkan instrumen, dan 
prestasi yang dicapai. Minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
ansambel di sekolah ini sudah baik, namun hal tersebut kurang didukung dengan 
kemampuan bermain ansambel yang dipengaruhi oleh kesulitan bermain 
instrumen. Hal tersebut akan berpengaruh pada prestasi yang dicapai. Dengan 
kemampuan bermain ansambel yang baik, tentunya siswa dapat mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan prestasi seperti lomba-lomba yang 
berhubungan dengan ansambel. 
Dengan memperhatikan masalah-masalah tersebut, tentunya proses 
pembelajaran ekstrakurikuler ansambel di SMP N 3 Kalasan perlu dilakukan 
perbaikan-perbaikan. Dalam hal peningkatan kemampuan bermain ansambel, 
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perlu diberikan perhatian lebih dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada penelitian 
ini peneliti berupaya meningkatkan hal tersebut dengan memberikan metode 
pembelajaran yang sesuai. Maka dari itu peneliti akan menggunakan metode 
yang mengarah pada peningkatan keterampilan.  
Metode yang digunakan peneliti adalah metode drill (latihan). Metode ini 
penerapannya adalah menekankan pada latihan-latihan yang dilakukan berulang-
ulang untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam suatu aspek pembelajaran, 
sehingga siswa mampu melakukan hal tersebut dengan baik. Berdasarkan hal 
tersebut, dalam upaya peningkatan kemampuan siswa bermain ansambel, 
penggunaan metode drill dirasa tepat. Dengan melakukan latihan yang berulang-
ulang diharapkan kemampuan siswa dalam bermain instrumen musik dapat 
meningkat yang nantinya dapat mempermudah pada latihan selanjutnya.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat diidentikasikan 
permasalahan yang terkait dalam pembelajaran ekstrakurikuler ansambel di SMP 
N 3 Kalasan yaitu : 
1. Kurangnya kemampuan siswa dalam memainkan istrumen musik  baik 
secara individu maupun berkelompok sehingga untuk bermain secara 
ansambel masih sulit 
2. Singkatnya durasi pembelajaran ekstrakurikuler sehingga materi yang 
diperoleh siswa juga sedikit 
5 
 
3. Ketersediaan instrumen musik yang sangat sedikit seringkali menjadi 
kendala saat latihan berlangsung 
4. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif menyebabkan siswa 
kurang memperoleh nuansa belajar baru 
5. Pemahaman siswa tentang notasi musik masih kurang baik 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti yakni pada kurangnya kemampuan siswa 
dalam bermain instrumen musik 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka masalah yang akan 
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :  
“Bagaimanakah Upaya Peningkatan Kemampuan Siswa Bermain Ansambel 
Menggunakan Metode Drill  Pada Ekstrakurikuler di SMP N 3 Kalasan? ”. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 
bermain ansambel menggunakan metode drill  pada ekstrakurikuler di SMP N 3 
Kalasan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis 
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1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi terkait masalah 
pembelajaran khususnya dalam peningkatan kemampuan dan penggunaan 
metode pembelajaran. 
2. Praktis 
a. Bagi guru : 
1)  Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pembelajaran di SMP N 3 
Kalasan dengan mencoba menggunakan metode drill 
2)  Memperoleh pengalaman baru untuk mengetahui kekurangan pada saat 
mengajar khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler ansambel. 
b. Bagi Siswa :  
1) Dapat meningkatkan kemampuan dalam bermain isntrumen secara individu 
dan kelompok. 
2) Digunakan sebagai inovasi cara belajar yang berhubungan dengan 
peningkatan kemampuan 
c. Bagi Sekolah  
Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam 
ekstrakurikuler ansambel di SMP N 3 Kalasan. Dengan meningkatnya hal tersebut 







A. Kerangka Teoritis 
 
1. Kemampuan  
Menurut Poerwadarminto (1966:571) kemampuan dapat diartikan sebagai 
kesanggupan, kecakapan dan kekayaan. Selanjutnya menurut Robbins dalam 
Suhaji (2012:5) kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Semiawan (1984:1) 
menjelaskan bahwa kemampuan adalah suatu daya untuk melakukan tindakan 
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Terkait dengan kemampuan dalam 
belajar, menurut Winkel (1986:26) kemampuan belajar merupakan kemampuan 
untuk berhasil dalam studi di jenjang pendidikan tertentu. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah kesanggupan individu dalam melakukan beragam tugas yang 
merupakan pembawaan atau hasil dari latihan. Kemampuan merupakan suatu 
daya untuk melakukan sesuatu yang merupakan hasil dari suatu tindakan dalam 
upaya mencapai tujuan tertentu. 
Kemampuan individu dalam melakukan berbagai macam aktivitas tentunya 
berbeda-beda. Robbins & Judge dalam Hudi (2012:10) menjelaskan tentang faktor 
yang mempengaruhi kemampuan individu, faktor-faktor tersebut yaitu : 
a. Kemampuan Intelektual (Intelectual Ability), merupakan kemampuan yang  
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir, menalar 
dan memecahkan masalah). 
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b. Kemampuan Fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan melakukan 
tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan 
karakteristik serupa. 
Sesuai dengan faktor-faktor  tersebut, dalam penelitian ini upaya 
peningkatan kemampuan siswa bermain ansambel sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan fisik. Namun kemampuan intelektual juga berpengaruh dalam 
penelitian ini karena siswa mendapat pemahaman tentang notasi lagu, posisi 
nada-nada disetiap instrumen, dan pemahaman tentang unsur-unsur musik 
lainnya.  Siswa diharapkan mengalami peningkatan dalam memainkan instrumen 
musik, baik secara individu maupun berkelompok. 
2. Ansambel Musik 
Ansambel musik adalah sajian musik yang dimainkan secara bersama-sama. 
Menurut Hartayo (1994:92) ansambel berarti memainkan sebuah lagu secara 
bersama terdiri dari dua orang atau lebih. Pendapat tersebut sesuai dengan 
pendapat Miller dalam Astuti & Sayuti (2002:17) yang mendefinisikan ansambel 
sebagai sajian musik yang melibatkan dua atau lebih pemain yang terlibat secara 
merata dan sejajar dalam memainkan atau menyanyikan sebuah karya musik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ansambel merupakan 
kegiatan memainkan atau menyanyikan sebuah karya musik yang dimainkan dua 
orang atau lebih yang dilakukan bersama-sama. 
Bermain ansambel merupakan kegiatan bermusik yang menekankan pada 
kerjasama antar pemain, oleh karena itu kekompakan dan kebersamaan dalam 
permainan ansambel mutlak diperlukan. Dalam menampilkan ansambel musik, 
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sangat diperlukan kerja sama dan tanggung jawab dari seluruh pemain karena 
setiap pemain sangat berpengaruh dalam keberhasilan permainan ansambel. 
Kata ansambel diambil dari bahasa Prancis “ensemble” yang artinya 
“bersama”, menunjukkan bahwa karekteristik ansambel adalah kebersamaan. 
Kebersamaan dalam pembelajaran ansambel menjadi dasar utama yang perlu 
diajarkan dan dipahami. Menurut Astuti & Sayuti (2002), kebersamaan dapat 
dilihat dari kekompakan dan kesinambungan. Kekompakan dalam ansambel 
dapat dilihat dari awal sampai akhir permainan yaitu bagaimana seluruh pemain 
kompak pada saat memulai dan mengakhiri lagu serta bagaimana pemain 
menjaga kestabilan tempo dari lagu. Kesinambungan dalam permainan ansambel 
dapat dilihat dari produksi suara dan pengaturan dinamika lagu, sehingga musik 
yang dihasilkan akan terdengar indah. 
 Permainan ansambel akan berhasil apabila seluruh pemain kompak dalam 
memainkan lagu. Menurut Hartayo (1994:92), baik buruknya permainan 
ansambel dapat dilihat dari beberapa hal yaitu : 
1. Aransemen lagu tersebut, artinya bagaimana lagu tersebut diolah untuk 
keperluan tersebut secara baik 
2. Disiplin bermain dari masing-masing anggota ansambel 
3. Kemahiran dari masing-masing anggota ansambel 
4. Keseimbangan dari masing-masing bunyi instrumen dalam ansambel, 
yang ditentukan oleh jumlah instrumen serta dari kualitas suara yang 
dihasilkan oleh masing-masing pemain 
5. Disiplin dan hasil latihan yang berulang-ulang 
 
Hal lain yang mempengaruhi keberhasilan dalam bermain ansambel musik 
adalah faktor dari dalam individu dan kemampuan individu dalam memahami 
kondisi disekitarnya. Kemampuan individu dalam permainan ansambel antara 
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lain musikalitas dan keterampilan bermain instrumen, sedangkan kemampuan 
memahami kondisi disekitar contohnya menghargai kemampuan pemain lain 
dan menyesuaikan diri dengan seluruh anggota ansambel. 
Menurut Subagyo & Purnomo (2010:71) ansambel berdasarkan bentuk 
penyajiannya dikelompokan menjadi dua jenis, yaitu ansambel sejenis dan 
ansambel campuran. Berikut penjelasan tentang kedua jenis ansambel tersebut. 
1. Ansambel sejenis 
Musik ansambel sejenis yaitu penyajian musik yang menggunakan 
instrumen sejenis, contohnya, ansambel tiup. Menurut Murtono dkk 
(2007:31) ansambel sejenis adalah permainan musik secara bersama-sama 
dengan menggunakan satu jenis instrumen musik. 
2. Ansambel Campuran 
Ansambel campuran yaitu bentuk penyajian musik yang menggunakan 
beberapa jenis instrumen musik. Instrumen musik yang digunakan ada 
beraneka macam, contohnya, rekorder, pianika, gitar, kastanyet, triangle, 
tamborin, simbal dan biola. Sejalan dengan hal tersebut, Murtono dkk 
(2007:112) menjelaskan ansambel campuran adalah permainan musik secara 
bersama-sama dengan menggunakan lebih dari satu jenis instrumen musik.  
Dalam pembelajaran ansambel musik di SMPN 3 Kalasan, jenis 
ansambel yang digunakan adalah ansambel campuran. Alat musik yang 
digunakan adalah pianika,  rekorder sopran, dan gitar. Adapun penjelasan dari 




Pianika merupakan instrumen tiup yang memiliki bilah-bilah nada 
(tuts) seperti pada instrumen piano. Bunyi dihasilkan apabila pemain 
meniupkan udara ke dalam pianika diikuti dengan menekan tuts tanpa 
menghentikan tiupan. Pianika tidak akan menghasilkan bunyi apabila 
hanya menekan tuts tanpa adanya udara yang ditiupkan ke dalam pianika. 
Menurut Syafiq (2003) melodika, melodica,Ing., alat musik kecil 
sejenis harmonica, tetapi memakai bilah-bilah keyboard yang luasnya 
selebar tiga oktaf, disebut juga melodion atau pianika. Dimainkan 
dengan ditiupkan langsung atau dengan pipa lentur yang dihubungkan 
ke mulut. Biasanya dimainkan sebagai alat pendidikan musik di 
sekolah. 
Subagyo dan Purnomo (2010:104) menjelaskan, dalam memainkan 
alat musik pianika ialah tangan kiri memegang pianika dan tangan kanan 








Gambar 01. Pianika 






Rekorder merupakan alat musik yang termasuk dalam tiup kayu 
dengan sumber bunyi berasal dari udara yang ditiupkan melalui mulut ke 
dalam rekorder. Rekorder memiliki tiga bagian yakni bagian atas, tengah 
dan bawah. Rekorder merupakan alat musik yang memiliki bentuk 
berupa tabung dan menyerupai seruling. Dilengkapi dengan lubang-
lubang yang berfungsi sebagai pengatur tinggi dan rendahnya nada. 
Sesuai dengan Ensiklopedia Musik Klasik (2003) rekorder, 
recorder,Ing., alat musik tiup dari kayu atau bahan lainnya yang 
dibunyikan secara lurus dan tidak menggunakan lidah-lidah getar. 
Tidak termasuk alat musik transposisi sehingga posisi jarilah yang 
harus mencarinya. Penalaan rekorder ada dua macam. Jenis sopranino 
dan alto ditala F, sedangkan sopran dan tenor dalam C. Disebut juga 
blockflote. 
Jenis-jenis rekorder antara lain : 
1. Rekorder Sopranino 
2. Rekorder Soprano 
3. Rekorder Alto 
4. Rekorder Tenor 
5. Rekorder Bass 
6. Rekorder Contra Bass 
 
 Berdasarkan jenis-jenis rekorder tersebut, rekorder yang digunakan 
dalam pembelajaran ekstrakurikuler ansambel di SMP N 3 Kalasan 
adalah rekorder sopran. Rekorder ini menggunakan tangga nada C. 
Rekorder dapat digunakan sebagai instrumen yang memainkan melodi 








   
  
 
     Gambar 02. Jenis-jenis rekorder 








Gambar 03. Rekorder Sopran  
(Sumber : Satwika, 2015) 
 
 Gitar Klasik 
Instrumen ini terdiri dari 3 bagian utama yaitu kepala, leher, dan 
badan. Pada bagian kepala gitar klasik, terdapat bagian yang berfungsi 
untuk menala dawai. Bagian leher gitar terdapat diantara kepala dan 
badan gitar. Pada bagian ini terdapat pembatas nada yang terbuat dari 
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logam sejumlah 19 yang dikenal dengan fret. Fret berfungsi untuk 
menghasilkan tinggi dan rendahnya nada yang akan dimainkan dengan 
cara meletakkan jari pada ruang-ruang yang terdapat pada fret. Bagian 
badan gitar  terbuat dari kayu yang dibentuk menjadi papan tipis 
berfungsi sebagai resonator dari getaran dawai yang dimainkan. Terdapat 
pula lubang suara yang berfungsi untuk mengeluarkan hasil produksi 
bunyi. 
Gitar klasik memiliki 6 dawai yang terbuat dari nylon dengan 
penalaan nadanya yaitu : Senar 1 = e’, senar 2 = b, senar 3 = g, senar 4 = 
d, senar 5 = A, dan senar 6 = E. Pada permainannya, gitar klasik dapat 










             Gambar 04. Gitar Klasik 








  Resonator 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
ansambel dalam pelaksanaannya meliputi beberapa aspek, diantaranya 
pelaksana, aransemen lagu dan ketersediaan instrumen. Ketiga aspek 
tersebut terdapat dalam pembelajaran ansambel di SMP N 3 Kalasan. 
Pelaksana pembelajaran adalah peneliti dan kolaborator, aransemen lagu 
sebagai materi, dan instrumen yang digunakan yaitu pianika, rekorder 
dan gitar klasik. 
3. Metode Pembelajaran 
Menurut Majid (2013:193) metode adalah cara untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Selanjutnya Thut & Gerberich 
(1949:7) menyebutkan bahwa “a method is defined as a general plan of action 
formulated to achieve a particular type of educational outcame”.  Artinya, 
metode didefinisikan sebagai rencana umum dalam merumuskan tindakan untuk 
mencapai hasil pembelajaran tertentu. Dari dua pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa metode adalah cara untuk mengimplementasikan rencana 
yang telah disusun untuk mencapai tujuan atau hasil dari kegiatan tertentu. 
Menurut Ngalim, dkk (1997:85) pembelajaran merupakan proses yang 
terdiri dari kegiatan mengajar dan belajar. Sedangkan menurut Smith (2010:28) 
pembelajaran adalah suatu proses yang memberi perubahan perilaku sebagai 
hasil dari pengalaman belajar dan sebuah produk dari hasil proses pembelajaran 
tersebut. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran adalah proses yang terdiri dari kegiatan mengajar dan belajar yang 
bertujuan untuk memberikan perubahan perilaku sebagai hasil dari proses 
pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan pengertian dari metode dan pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran merupakan cara untuk mengimplementasikan 
rencana mengajar dan belajar yang telah disusun agar tujuan atau hasil 
pembelajaran tercapai secara optimal. Surakhman dalam Suryosubroto 
(2002:148) menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara 
pelaksanaan dari proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya suatu bahan 
pelajaran diberikan kepada murid-murid di sekolah. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat beberapa metode pembelajaran 
yang digunakan sesuai dengan tujuan. Roestiyah (2001) menyebutkan beberapa 
metode (teknik) pembelajaran antara lain diskusi, kerja kelompok, simulasi, 
eksperimen, demonstrasi, latihan/drill, ceramah dan penemuan/discovery. 
Metode pembelajaran akan berjalan baik apabila disesuaikan dengan kondisi 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan sesuainya metode yang 
digunakan, tentunya sangat berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh, 
sehingga perlu pemilihan metode pembelajaran dengan baik. 
4. Metode Drill 
Menurut Djajadisastra (1982:60) metode drill atau latihan adalah suatu 
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh, 
dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu 
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keterampilan, agar menjadi bersifat permanen. Selanjutnya menurut Sagala 
(2006:217) metode latihan (drill) merupakan suatu cara mengajar yang baik 
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, juga sebagai sarana untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan. 
Pendapat lain dari Roestiyah (2001:125) menjelaskan bahwa metode drill ialah 
suatu teknik yang dapat diartikan sebagai salah satu cara mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau 
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode drill 
(latihan) merupakan metode atau cara mengajar yang dalam penerapannya 
menekankan pada latihan-latihan yang dilakukan berulang-ulang untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam suatu aspek pembelajaran, sehingga 
siswa mampu melakukan hal tersebut dengan baik. 
 Menurut Majid (2013:214) metode latihan (drill) pada umumnya 
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa 
yang telah dipelajari. Sejalan dengan Majid, Jamalus (1998) dalam bukunya 
“Musik 4”  menyatakan bahwa metode ini dipakai untuk menanamkan suatu 
keterampilan tertentu terhadap siswa dengan melakukannya secara berulang-
ulang, sampai siswa itu mampu melakukannya secara otomatis. 
Selanjutnya Roestiyah  (2001: 125) menjelaskan bahwa metode mengajar 
latihan (drill) biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa : a. Memiliki 
keterampilan motoris/gerak seperti menghafalkan kata-kata, menulis, 
mempergunakan alat/membuat suatu benda, melaksanakan gerak dalam 
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olahraga. b. Mengembangkan kecakapan intelek. c. Memiliki kemampuan 
menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal lain.  
Menurut Sudjana (2005:87) , dalam penggunaan metode drill, terdapat 
beberapa prinsip dan petunjuk yang perlu diperhatikan antara lain : 
1. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan 
latihan tertentu 
2. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-
mula belum berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa 
lebih sempurna. 
3. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan 
4. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa 
5. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan 
berguna. 
 
Setiap metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Metode pembelajaran akan berhasil apabila disesuaikan dengan 
kondisi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Metode drill sebagai metode 
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan seperti yang dijelaskan 
Muclish (2008:203)  
Kelebihan metode drill sebagai berikut : 
a. Dapat untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan 
huruf, membuat dan menggunakan alat-alat. 
b. Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan kecepatan 
pelaksanaan. 
Kekurangan metode drill sebagai berikut : 
a. Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena anak didik akan 
dibawa kepenyesuaian dan diarahkan pada kondisi jauh dari pengertian. 
b. Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan. 
c. Kadang-kadang latihan yang dilakukan secara berulang-ulang merupakan 
hal yang monoton dan mudah membosankan. 




5.  Ekstrakurikuler 
  Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
diluar pembelajaran wajib. Menurut Suryosubroto (2002:27) kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan 
di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan keterampilan siswa.  
  Kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai wadah menyalurkan 
bakat dan minat dalam bidang ekstrakurikuler tertentu. Ekstrakurikuler dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam bidang yang diikuti 
dengan bimbingan dari guru atau pelatih. Kegiatan ini dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan diri siswa dengan memperluas pengetahuan, pengembangan 
sikap dan pemahaman nilai-nilai postitif dalam kegiatan. 
 
B. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori tersebut dapat ditarik suatu hipotesis yaitu 
penggunaan metode drill dapat meningkatkan kemampuan siswa SMP N 3 






A. Desain Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian tindakan kelas (class action research). Menurut Arikunto dkk 
(2006:3) penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah kegiatan yang sengaja ditimbulkan yang terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersamaan. Selanjutnya menurut Aqib dkk (2014:3) 
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru 
di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam pembelajaran 
dengan pemberian tindakan-tindakan untuk pengembangan dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
belajar. 
Menurut Kunandar (2012:44) penelitian tindakan memiliki tiga prinsip 
yakni : (1) adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau kegiatan; 
(2) adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan 
melalui penelitian tindakan tersebut; (3) adanya tindakan (treatment) untuk 
meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (class action 
research) ini dilaksanakan di SMP N 3 Kalasan pada kelas ekstrakurikuler 
ansambel musik tahun pelajaran 2014/2015. SMP N 3 Kalasan beralamatkan di 
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.  
3. Partisipan dan Kolaborator 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaborasi dimana 
tindakan ini memiliki tujuan untuk memperoleh data yang nyata karena 
penilainya bukan hanya dari peneliti melainkan dari kolaborator. Adapun tugas 
kolaborator dalam penelitian ini adalah mengamati proses pembelajaran, 
membantu melaksanakan penelitian, membantu memberikan masukan kepada 
peneliti. Kolaborator penelitian ini adalah Carolina Wulandari, S.Pd, beliau 
adalah pelatih ekstrakurikuler ansambel di SMP N 3 Kalasan. 
B. Prosedur Penelitian 
Dalam suatu penelitian tahapan penelitian merupakan bagian yang sangat 
penting dan menjadi bagian yang perlu diberikan perhatian agar penelitian yang 
akan dilaksanakan dapat mencapai tujuan penelitian.  Hal ini dapat dilakukan 
dengan penyusunan prosedur penelitian dengan tepat sehingga pelaksanaan 
penelitian akan berjalan sesuai rencana. Terdapat empat tahapan penelitian 
seperti yang diungkapkan Kunandar (2008), yaitu 1) perencanaan; 2) tindakan; 
3) observasi atau pengamatan; dan 4) refleksi. Dalam pelaksanaan penelitian ini 
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dilakukan 2 siklus penelitian yaitu siklus I dan siklus II. Tujuan dilaksanakannya 
2 siklus tersebut adalah memaksimalkan pemberian tindakan sehingga tujuan 
penelitian tercapai. 
                       SIKLUS I         SIKLUS II 
 
 
     
        Gambar 04. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin 
 
Berikut ini penjelasan lebih rinci tentang prosedur penelitian dari penelitian 
ini : 
1. Perencanaan  
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan pemberian latihan-latihan secara 
berulang-ulang sesuai dengan konsep metode drill sehingga siswa akan 
memperoleh pembelajaran secara motorik yang nantinya akan membantu 
dalam peningkatan kemampuan. Dalam pelaksanaannya, peran guru atau 
pelatih dan rekan sejawat siswa sangat membantu dalam keberhasilan 
penelitian. Berikut adalah perencanaan yang digunakan dalam penelitian, a) 
mempersiapkan bahan ajar yang digunakan seperti materi belajar; b) 
menyusun instrumen tes yang digunakan dalam penilaian kemampuan 
bermain ansambel; c) melakukan tindakan penelitian;   d) mengidentifikasi 












Pada pelaksanaan tindakan penelitian, peneliti dibantu oleh kolaborator 
yang membantu peneliti sebagai pengajar dan penilai. Penelitian yang telah 
dilaksanakan adalah pembelajaran ansambel dengan metode drill dengan 
tujuan meningkatkan kemampuan bermain ansambel siswa. Penelitian ini 
tidak berfokus pada guru saja melainkan juga dengan bantuan rekan sejawat 
siswa supaya dalam proses pelaksanaan penelitian tidak tercipta suasana yang 
membosankan.  
Peneliti telah menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat 
penelitian yaitu a) menjelaskan metode drill yang  digunakan sehingga siswa 
paham manfaat dari latihan yang dilakukan; b) memberikan lagu yang 
dimainkan; c) latihan masing-masing oleh siswa sesuai alat musik; d) berlatih 
bermain bersama seluruh siswa dengan tujuan memadukan permainan 
menggunakan konsep drill; dan terakhir e) penampilan ansambel oleh 
masing-masing kelompok. Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, pelatihan 
drill dilakukan dengan tujuan peningkatan kemampuan siswa, namun peneliti 
juga memperhatikan kemampuan masing-masing siswa yang berbeda 
sehingga pemberian latihan disesuaikan dengan kemampuan setiap siswa. 
 
3. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian, observasi merupakan hal yang tidak dapat 
dilewatkan. Observasi bertujuan untuk mengamati segala kegiatan yang 
dilaksanakan pada saat penelitian. Melalui observasi penelitian, peneliti dapat 
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mengetahui segala proses pembelajaran dan kendala-kendala yang dialami 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah melakukan observasi, 
peneliti dapat menentukan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan untuk 
evaluasi dan perbaikan. Observasi dari penelitian ini dilakukan untuk melihat 
proses pelaksanaan pembelajaran ansambel di SMP N 3 Kalasan. Hal-hal 
yang diperhatikan adalah kegiatan pembelajaran dan perubahan-perubahan 
sikap dan kemampuan dari siswa. Hasil observasi penelitian ini berupa 
catatan lapangan dan foto atau video dari proses pembelajaran ansambel.  
4. Refleksi 
Refleksi merupakan tahapan dalam penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah penelitian telah mencapai target atau tujuan. Refleksi 
dilakukan untuk mengkaji masalah-masalah yang belum terselesaikan dan 
diperbaiki dengan tindakan perbaikan dalam proses selanjutnya. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan (Arikunto, 2005 : 88). Subjek 
penelitian pada penelitian ini adalah siswa SMPN 3 Kalasan yang mengikuti 
ekstrakurikuler ansambel musik. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian merupakan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yang akan diolah menjadi informasi yang 
menjawab hipotesis penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Berikut penjelasan 
tentang masing-masing teknik tersebut : 
1. Tes 
Penggunaan teknik pengumpulan data dengan cara tes bertujuan untuk 
menilai keberhasilan dari proses pembelajaran ansambel yang dalam 
penelitian ini menggunakan metode drill. Tes dilakukan dengan cara praktik 
bermain ansambel yang pelaksanaannya dilakukan pada awal dan akhir dari 
setiap siklus. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah sebelum dan 
setelah pemberian tindakan, siswa mengalami peningkatan kemampuan 
dalam bermain ansambel atau tidak. Dalam pelaksanaannya, peneliti dibantu 
oleh kolaborator dalam melakukan penilaian. Penilaian menggunakan 
pedoman penilaian yang telah disusun dengan memperhatikan beberapa aspek 
tentang permainan ansambel yaitu a) ketepatan notasi; b) ketepatan tempo; c) 
ketepatan ritmis; d) kekompakan ; dan e) Balance. 
2. Observasi 
Teknik observasi dalam penelitian tindakan kelas digunakan untuk 
mengamati segala proses pembelajaran untuk mengetahui masalah-masalah 
yang terdapat dalam pembelajaran. Observasi dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator yang nantinya dijadikan acuan dalam pemberian tindakan. Hal-
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hal yang diamati dalam proses pembelajaran ini adalah peningkatan 
kemampuan siswa dalam bermain ansambel dengan implementasi metode 
drill. Hasil lainnya yang diamati seperti kendala-kendala yang dialami dalam 
proses pembelajaran berlangsung. Segala tindakan yang diberikan telah 
diamati secara keseluruhan, apabila terdapat masalah pembelajaran yang 
belum terselesaikan, maka diberikan tindakan lanjutan hingga tujuan 
pembelajaran tercapai. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data-
data berupa dokumen yang berkaitan dengan fokus permasalahan penelitian. 
Dokumen yang dimaksud dapat berupa dokumen pribadi siswa, dokumen 
resmi, catatan lapangan, dan arsip lain yang berhubungan dengan penelitian. 
Data dokumentasi pada penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan lembar penilaian permainan ansambel. 
E. Analisis Data 
Tahapan analisis data dalam penelitian ini merupakan bagian yang sangat 
penting karena hasil analisis yang diperoleh menentukan hipotesis yang telah 
dibuat. Perolehan data berupa nilai yang dijadikan sumber untuk mengetahui 
apakah penggunaan metode drill pada pembelajaran ansambel di SMP N 3 
Kalasan memberikan peningkatan pada kemampuan siswa. 
Data yang diolah untuk mengetahui peningkatan kemampuan bermain siswa 
adalah nilai dari hasil tes bermain ansambel, sehingga nilai tersebut harus sesuai 
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dengan kondisi di lapangan. Tes kemampuan bermain ansambel dilaksanakan 
pada setiap akhir dari siklus penelitian. Menurut Arikunto (2010:12) cara 
perhitungan nilai keseluruhan siswa yang mengikuti proses pembelajaran dapat 
dihitung menggunakan rumus berikut :      
Nilai =  
              
            
 x 100% 
 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata awal dan akhir dari 
penelitian, maka digunakan perhitungan menurut Sukardi (2008:146) yaitu : 
 
Peningkatan = 
                     
         
   
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 
penilaian tes praktik. Data yang diperoleh berupa nilai dari permainan ansambel. 
Tes praktik digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian 
metode drill terhadap peningkatan kemampuan siswa bermain instrumen musik. 
Instrumen penelitian ini berupa rubrik penilaian permainan ansambel dengan 
aspek yang dinilai yaitu ketepatan notasi, ketepatan ritmis, ketepatan tempo, 
kekompakan dan balance. Nilai yang diperoleh dari masing-masing aspek lalu 















G. Uji Validitas Instrumen 
Dalam penelitian tindakan kelas, validitas instrumen yang digunakan dalam 
penelitian harus diperhatikan dengan baik. Hal tersebut bertujuan untuk 
memperoleh data yang tepat dan sesuai dengan kondisi di lapangan, sehingga 
hasil penelitian dapat dipercaya. Nurkancana dalam Matondang (2009:88) 
menyatakan bahwa suatu alat pengukur dapat dikatakan alat pengukur yang 
valid apabila alat pengukur tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur 
secara tepat.  
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mengukur peningkatan 
kemampuan bermain ansambel siswa SMP N 3 Kalasan. Untuk mengetahui hal 
tersebut peneliti menggunakan tes keterampilan bermain dengan menilai aspek-
aspek yang telah dijelaskan sebelumnya. Untuk mengetahui hasil dari pemberian 
tindakan telah berjalan baik atau tidak dapat disesuaikan dengan target nilai 
minimum. Rentang nilai dikatakan baik adalah pada 61-80. Hal tersebut dapat 
dicapai dengan memperhatikan indikator-indikator yang telah disusun dengan 
menyesuaikan dengan aspek-aspek penilaian. Untuk mengetahui apakah 
instrumen yang peneliti gunakan sudah valid, peneliti mengkonsultasikan 
instrumen kepada ahli (expert) di bidang pendidikan seni musik dan 
pembelajaran ansambel. Expert dalam penelitian ini adalah Dr. Kun Setyaning 





H. Validitas Penelitian 
Dalam penelitian ini supaya hasil penelitian yang diperoleh menghasilkan 
data yang terpercaya, maka peneliti menggunakan validitas penelitian. Menurut 
Kunandar (2008) validitas dalam penelitian tindakan kelas yaitu validitas Proses, 
Hasil, Katalik, Dialogis, dan Demokratik. Berikut penjelasan tentang validitas-
validitas penelitian tersebut : 
1. Validitas Proses 
Validitas ini berkaitan dengan proses pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan oleh guru atau peneliti. Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya 
memberikan tindakan kepada siswa, namun juga memberikan komentar dan 
kritik kepada diri sendiri sehingga peneliti dan kolaborator selalu 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan penelitian. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, siswa mengikuti kegiatan dengan baik. Siswa 
terlihat antusias dan aktif bertanya apabila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi. Namun tidak semua siswa memiliki keaktifan yang sama. 
Beberapa siswa terlihat pasif dan tidak memperhatikan pembelajaran. Untuk 
menyikapi hal tersebut, kolaborator dan peneliti mencari sebab mengapa 
siswa tersebut tidak aktif dan kurang memperhatikan. Dengan pendekatan 
individu dan pemberian masukan serta motivasi kepada siswa, diharapkan 
akan muncul rasa percaya diri. Dengan lebih percaya diri dan aktif tentunya 




2. Validitas Hasil 
Validitas hasil merupakan validitas yang terkait dengan keberhasilan 
guru dalam mengimplementasikan tindakan. Konsep dari validitas hasil 
dalam penelitian ini adalah penerapan metode drill dalam upaya peningkatan 
kemampuan siswa bermain ansambel di SMP N 3 Kalasan dapat memberikan 
hasil sesuai harapan. Dengan adanya peningkatan kemampuan bermain 
ansambel yang nantinya diketahui dari hasil tes maka dapat dikatakan 
pemberian metode drill dalam penelitian ini berhasil. Namun hal tersebut 
tidak hanya dilakukan dalam satu kali pemberian tindakan, melainkan 
dilakukan dengan pengulangan siklus-siklus penelitian. Hal ini didasarkan 
pada masalah-masalah yang ditemui pada pelaksanaan siklus I, sehingga 
perlu diberikan tindakan perbaikan pada siklus II. Dalam penelitian ini, 
pemberian metode drill bagi siswa dianggap membosankan karena 
mengulang-ulang lagu. Untuk mengatasi hal tersebut, diberikan pemahaman 
kepada siswa bahwa metode ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan 
bermain ansambel, dengan harapan setelah pemberian tindakan kemampuan 
siswa dalam memainkan instrumen musik meningkat. Tindakan lainnya dapat 
berupa pemberian lagu baru pada pertemuan berikutnya, sehingga siswa tidak 
mengalami kebosanan dan tujuan penelitian dapat tercapai. 
3. Validitas Katalik 
Validitas katalik berkaitan dengan pemahaman yang dicapai, kondisi 
nyata di kelas, dan cara mengelola perubahan di dalamnya, termasuk 
perubahan pemahaman siswa serta tindakan yang akan diambil akibat 
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perubahan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti dan kolaborator memahami 
bahwa kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran ansambel adalah 
kemampuan bermain instrumen musik. Peneliti berupaya melakukan 
pendekatan secara individu dan menanyakan kesulitan dari siswa dengan 
harapan dapat menemukan solusi dari masalah tersebut. Dengan adanya 
pendekatan secara individu diharapkan siswa lebih nyaman dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga siswa dalam belajar bermain instrumen musik akan 
jauh lebih mudah. 
4. Validitas Dialogis 
Validitas dialogis berkaitan dengan proses penilaian dan pandangan 
kolaborator tentang tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran sehingga meminimalkan unsur penilaian yang subjektif. 
Validitas ini merujuk pada dialog yang dilakukan peneliti dengan 
kolaborator tentang hasil penelitian dan merefleksikannya secara kolaboratif. 
5. Validitas Demokratik 
Validitas demokratik ini merujuk pada sejauh mana penelitian tindakan 
kelas berlangsung secara kolaboratif dengan kolaborator. Validitas ini 
dicapai dengan melibatkan seluruh objek penelitian. Dalam penelitian ini 
pendapat dari kolaborator dan siswa sangat berpengaruh dalam berjalannya 
penelitian. Kolaborator mempunyai peran dalam membantu peneliti 
menentukan cara pelaksanaan tindakan, memberikan komentar dari tindakan 
yang diberikan. Apabila masih terdapat masalah dalam pelaksanaan 
penelitian, kolaborator dapat membantu peneliti memperbaiki masalah 
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tersebut. Siswa juga mempunyai andil dalam menentukan apa yang harus 
dilakukan dalam penelitian sehingga siswa memiliki perasaan bahwa mereka 
memiliki andil dalam pembelajaran. Dengan beberapa masukan dari 
partisipan penelitian tersebut, dapat memperkuat validitas demokratis dalam 
penelitian tindakan kelas. 
 
I. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan dari tindakan ini adalah terjadinya peningkatan 
kemampuan siswa dalam bermain ansambel dengan menggunakan metode drill. 
Dalam penelitian yang dilakukan pada pembelajaran ekstrakurikuler ansambel di 
SMP N 3 Kalasan ini, peneliti melakukan penilaian hasil pembelajaran dengan 
cara tes bermain ansambel. Hasil tes yang diperoleh berupa nilai yang 
menyesuaikan dengan rentang kelulusan minimum pada pembelajaran 
ekstrakurikuler di sekolah tersebut yaitu pada rentang 61-80. Hasil lainnya yaitu 
dengan melihat nilai rata-rata kelas yang ditargetkan pada pembelajaran 
ansambel dimana kriteria minimum adalah 75. Indikator lainnya yang 
diperhatikan yaitu terjadinya peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra siklus 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian yang berjudul Upaya Peningkatan Kemampuan Siswa 
Bermain Ansambel Menggunakan Metode Drill Pada Ekstrakurikuler di SMP N 
3 Kalasan ini telah dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2015 sampai dengan 30 
Mei 2015. Penelitian yang telah dilaksanakan ini berlangsung kurang lebih satu 
bulan dengan melaksanakan tahapan-tahapan penelitian yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Selama penelitian tersebut pelaksanaan 
dilakukan dari tahap pretest, tindakan siklus I dan tindakan siklus II. 
Penelitian ini dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel di 
SMP N 3 Kalasan dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII dan VIII 
selaku Responden yang berjumlah 20 orang. Peneliti dalam melakukan tindakan 
dibantu dengan kolaborator yaitu Carolina Wulandari, S.Pd selaku pelatih 
ekstrakurikuler. Dalam penelitian ini diperoleh hasil tindakan berupa nilai tes 
kemampuan bermain ansambel. Hasil tersebut diperoleh menggunakan cara tes 
dan observasi dari tahapan pretest, tindakan sikus I, dan tindakan siklus II. Tes 
yang dilakukan berupa tes kemampuan bermain ansambel yang dilakukan 
sebelum dan sesudah pemberian metode drill. 






Tahapan ini dilaksanakan sebelum pemberian tindakan penelitian. 
Peneliti sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu telah mengobservasi 
kondisi pembelajaran ekstrakurikuler di SMP N 3 Kalasan yang dilaksanakan 
selama  PPL berlangsung yaitu dari bulan Juli sampai dengan bulan September 
2014. Pada saat itu kegiatan ekstrakurikuler belum dilaksanakan dengan rutin 
dikarenakan masih di awal semester baru dan belum adanya jadwal dari sekolah. 
Dalam pembelajarannya, materi yang diberikan berupa lagu-lagu yang telah 
disiapkan pelatih. Pada saat pembelajaran masih banyak siswa yang kurang 
memperhatikan dan ada beberapa siswa yang belum mampu dalam memainkan 
istrumen dengan baik. Kegiatan pembelajaran hanya berfokus pada peningkatan 
kemampuan siswa dalam bermain instrumen musik secara berkelompok tanpa 
memperhatikan kemampuan siswa secara individu. 
Nilai kemampuan bermain ansambel siswa SMP N 3 Kalasan diperoleh 
dari tes yang dilaksanakan pada tahap pra siklus. Setelah dilakukan pengambilan 
nilai, diperoleh hasil yang menunjukan kemampuan siswa dalam bermain 
ansambel masih banyak yang belum mencapai kriteria baik, yaitu pada rentang 
61-80. Hal ini tentunya sesuai dengan penjelasan sebelumnya dimana masih 
banyak siswa yang belum serius dalam pembelajaran dan kesulitan dalam 
memainkan instrumen. Berikut data-data yang diperoleh dari tes kemampuan 




Tabel 01. Hasil tes/evaluasi penampilan kemampuan bermain ansambel 
pada pra-siklus 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui siswa yang telah dan belum mencapai 
kriteria minimum keberhasilan dari pemberian tidakan. Dalam tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa siswa yang telah memenuhi kriteria baik dari tes 
kemampuan bermain ansambel hanya 4 orang. Nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh dalam tahap pra-siklus adalah 53.625, itu artinya nilai rata-rata kelas 
tersebut juga belum mencapai kriteria keberhasilan. 
 
No Nama Rater 1 Rater 2 Rata-rata Keterangan 
1 Responden 1 45 55 50 Kurang 
2 Responden 2 55 50 55 Kurang 
3 Responden 3 55 45 50 Kurang 
4 Responden 4 50 60 55 Kurang 
5 Responden 5 65 70 67.5 Baik 
6 Responden 6 60 75 67.5 Baik 
7 Responden 7 45 55 50 Kurang 
8 Responden 8 50 50 50 Kurang 
9 Responden 9 55 55 55 Kurang 
10 Responden 10 65 60 62.5 Baik 
11 Responden 11 40 50 45 Kurang 
12 Responden 12 45 55 50 Kurang 
13 Responden 13 45 45 45 Kurang 
14 Responden 14 50 45 47.5 Kurang 
15 Responden 15 60 70 65 Baik 
16 Responden 16 50 50 50 Kurang 
17 Responden 17 55 50 52.5 Kurang 
18 Responden 18 45 55 50 Kurang 
19 Responden 19 55 55 55 Kurang 
20 Responden 20 55 45 50 Kurang 
Jumlah 1072.5 - 
Rata-rata kelas 53.625 Kurang 
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2. Pelaksanaan Siklus I 
Dalam pelaksanaan siklus I, peneliti mencoba mengidentifikasi masalah-
masalah yang terjadi pada pelaksanaan pra siklus dan berupaya memberikan 
tindakan untuk memperbaiki kekurangan dari proses pembelajaran sebelumnya. 
Tahap ini adalah proses awal dari penerapan metode drill dalam pembelajaran 
ansambel. Berikut ini hasil pelaksanaan dari siklus I yang dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi : 
a. Perencanaan Siklus I 
Dalam tahap ini peneliti melakukan persiapan-persiapan yang akan 
digunakan pada saat penelitian agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan 
lancar. Berikut tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan : 
1) Menyusun jadwal pembelajaran ekstrakurikuler ansambel dengan rutin 
setiap minggunya. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan 
sebanyak dua kali dalam satu minggu. Jadwal disesuaikan dengan 
anggota dan kolaborator. 
2) Mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemui dalam pelaksanaan pra 
siklus. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dalam pra siklus, 
siswa dalam mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler ansambel sudah 
sangat baik. Siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh pelatih, 
walaupun masih terdapat beberapa yang kurang memperhatikan. Kendala 
yang dialami siswa adalah kemampuan dalam memainkan instrumen, 
sehingga penyajian ansambel menjadi kurang maksimal. Dengan 
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memperhatikan hal tersebut, peneliti berupaya memberikan materi 
dengan metode drill dengan harapan mampu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam bermain instrumen musik. 
3) Mempersiapkan materi yang akan diberikan dalam pembelajaran 
ansambel. Materi berupa lagu yang telah diaransemen secara sederhana 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Lagu yang akan dipelajari 
berjudul Burung Tantina, merupakan lagu dari daerah Maluku. 
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Pembelajaran akan 
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dalam satu siklus. Pertemuan 
pertama akan difokuskan pada mengenalkan lagu, siswa diajak 
memainkan notasi dan ritmis lagu dengan benar. Untuk pertemuan 
kedua, pembelajaran masih membahas tentang pertemuan sebelumnya, 
ditambah latihan memainkan lagu dengan tempo, kekompakan dan 
balace lagu dengan benar. Pada pertemuan ketiga dilakukan evaluasi 
pembelajaran berupa tes untuk mengetahui hasil dari pemberian 
tindakan. Tes yang dilakukan berupa penampilan ansambel dengan 
membagi peserta ansambel dalam kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 6 orang. 
5) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk tes penampilan ansambel. 
Instrumen yang akan digunakan telah dikonsultasikan kepada expert 
(ahli) dalam bidang musik agar instrumen yang akan digunakan telah 
valid. Expert dalam penelitian ini adalah Dr. Kun Setyaning Astuti, M.Pd 
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dan Dra. Heni Kusumawati, M.Pd yang merupakan akademisi dan 
praktisi terkait pendidikan seni musik. 
6) Membahas tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian bersama 
kolaborator. Kolaborator dalam penelitian ini adalah Carolina Wulandari, 
S.Pd, beliau adalah pelatih ekstrakurikuler di sekolah ini. Tugas 
kolaborator adalah membantu peneliti dalam melaksanakan 
pembelajaran, mengamati, memberi masukan yang terkait dalam 
penelitian dan melakukan penilaian pada saat tes kemampuan. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahapan ini, tidakan yang dilakukan adalah pelaksanaan dari 
rencana yang telah disusun sebelumnya. Dalam perencanaan, kegiatan 
pembelajaran akan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dari setiap 
siklus. Peneliti dibantu kolaborator selama proses pembelajaran berlangsung 
selalu melakukan observasi untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 60 
menit dalam setiap pertemuan. Materi pembelajaran berupa lagu yang telah 
diaransemen secara sederhana berjudul Burung Tantina yang diajarkan 
kepada siswa dengan menggunakan metode drill. 
1. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 13 
Mei 2015 pukul 13:30 - 14:30. Pada pelaksanaan pertemuan ini peneliti 
melaksanakan proses pembelajaran ansambel dibantu oleh kolaborator. 
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Berikut uraian pelaksanaan pembelajaran ansambel pada pertemuan 
pertama : 
a) Peneliti memasuki ruang kelas bersama kolaborator dan siswa. Setelah 
memasuki ruang kelas, peneliti mengucapkan salam dan memimpin 
do’a sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu peneliti menjelaskan 
tujuan dan harapan yang akan dicapai setelah siswa mengikuti proses 
pembelajaran yaitu mampu memainkan lagu Burung Tantina dalam 
sajian ansambel dengan baik. Peneliti dalam penelitian ini bertidak 
sebagai pelatih. 
b) Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran, peneliti mengajak peseta 
didik mempersiapkan alat musik masing-masing lalu mengajak 
peserta ansambel melakukan pemanasan sederhana sebelum 
membahas lagu. Selanjutnya setelah pemanasan selesai, peneliti 
membagikan partitur lagu Burung Tantina kepada peserta ansambel. 
c) Peneliti mengajak peserta ansambel mengenal lagu tersebut secara 
bertahap, dimulai dari memainkan notasi & ritmis dengan tepat, 
dilanjutkan dengan memainkan tempo lagu sesuai tempo yang 
ditetapkan.  Pada beberapa bagian lagu peserta ansambel kesulitan 
dalam memainkannya, sehingga penerapan metode drill dalam hal ini 
sangat berperan penting. Dengan memberikan contoh dan melatihnya 
secara berulang-ulang, bagian lagu yang sulit tersebut mampu 
dikuasai peserta ansambel. 
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d) Sebelum pembelajaran ditutup, peneliti memberi tugas kepada peserta 
ansambel untuk pertemuan selanjutnya. Pembelajaran ditutup dengan 
salam dan do’a. 
2. Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 
16 Mei 2015 pukul 13:30 – 14:30. Pada pertemuan kedua, peneliti dan 
kolaborator melanjutkan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
pertemuan pertama. Berikut merupakan uraian kegiatan pada pertemuan 
kedua :  
a) Pelaksanaan pada pertemuan kedua diawali seperti pada pertemuan 
pertama. Peneliti mengucapkan salam dan berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah itu peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai yaitu mampu memainkan lagu Burung Tantina 
dengan baik dalam sajian ansambel. 
b) Selanjutnya peneliti dan kolaborator mengajak peserta ansambel 
melakukan pemanasan seperti pada pertemuan pertama. Setelah 
melakukan pemanasan, peserta ansambel diajak untuk mengingat 
kembali tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama.  
c) Peserta ansambel diajak memainkan lagu sesuai yang telah dipelajari. 
Peneliti dan kolaborator menjelaskan tentang pentingnya menjaga 
kekompakan dan menjaga balance suara antar instrumen. 
d) Peserta ansambel berlatih memainkan lagu dari awal hingga akhir 
sesuai kelompok masing-masing dengan menjaga kekompakan dan 
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balance didampingi peneliti dan kolaborator. Pengulangan-
pegulangan dilakukan karena beberapa peserta ansambel masih 
mengalami kesalahan. 
e) Setelah selesai, peneliti menyampaikan kepada peserta ansambel 
untuk berlatih dengan rajin karena pada pertemuan berikutnya akan 
dilakukan pengambilan nilai dengan cara tes praktik secara 
berkelompok. Pembelajaran ditutup dengan salam dan do’a. 
3. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga Siklus I dilaksankan pada hari Rabu tanggal 20 Mei 
pukul 13:30 – 14:30. Berikut ini rangkaian kegiatan yang dilaksanakan 
pada pertemuan ketiga. 
a) Peneliti dan kolaborator memasuki ruang kelas untuk memulai 
pembelajaran bersama-sama dengan anggota ansambel. Setelah 
anggota ansambel siap, peneliti mengucapkan salam dan mengajak 
seluruh partisipan berdo’a.  
b) Setelah selesai, peneliti mengkondisikan anggota ansambel untuk 
bersiap memulai tes penampilan ansambel sesuai dengan yang 
direncanakan pada pertemuan sebelumnya. Peneliti mengajak anggota 
ansambel untuk pemanasan terselih dahulu agar segala sesuatunya 
siap. 
c) Pelaksanaan pengambilan nilai dilakukan sesuai kelompok masing-
masing. Peneliti bersama kolaborator memberikan penilaian dari tes 
penampilan yang telah dilaksanakan. 
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d) Setelah pengambilan nilai, peneliti menyampaikan pesan kepada 
seluruh anggota ansambel untuk selalu belajar bermain ansambel. 
Nilai tes pada hari tersebut akan disampaikan pada pertemuan 




Pelaksanaan observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil 
dari pemberian tindakan. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat 
kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Berikut 
kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I : 
1. Beberapa siswa belum memperhatikan dengan baik apa yang 
disampaikan peneliti dan kolaborator 
2. Suasana kelas yang kurang aktif, siswa cenderung diam walaupun 
mengalami kesulitan dalam memainkan lagu 
3. Pemanfaatan waktu yang kurang efektif 
4. Kurangnya penguasaan siswa terhadap alat musik dan lagu 
5. Siswa merasa lelah setelah mengikuti pelajaran sekolah sehingga 






Hasil tes dari akhir siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 02. Hasil tes/evaluasi penampilan kemampuan bermain ansambel 
pada akhir siklus I 
 
Pada tabel tersebut menunjukan hasil tes/evaluasi pada akhir siklus I 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan. 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai rata-rata dari seluruh anggota 
ansambel yaitu 62.375. Siswa yang mampu mengikuti tes dengan nilai yang 
memenuhi standar kelulusan yaitu sejumlah 8 orang, sedangkan yang belum 
No Nama Rater 1 Rater 2 Rata-rata Keterangan 
1 Responden 1 55 65 60 Kurang 
2 Responden 2 65 55 60 Kurang 
3 Responden 3 55 60 57.5 Kurang 
4 Responden 4 55 60 57.5 Kurang 
5 Responden 5 85 80 82.5 Sangat Baik 
6 Responden 6 85 85 85 Sangat Baik 
7 Responden 7 70 55 62.5 Baik 
8 Responden 8 70 50 60 Kurang 
9 Responden 9 65 60 62.5 Baik 
10 Responden 10 65 75 70 Baik 
11 Responden 11 55 55 55 Kurang 
12 Responden 12 45 60 52.5 Kurang 
13 Responden 13 55 60 57.5 Kurang 
14 Responden 14 70 65 67.5 Baik 
15 Responden 15 70 75 72.5 Baik 
16 Responden 16 50 70 60 Kurang 
17 Responden 17 50 55 52.5 Kurang 
18 Responden 18 45 60 52.5 Kurang 
19 Responden 19 65 70 67.5 Baik 
20 Responden 20 50 65 52.5 Kurang 
Jumlah 1247.5  
Rata-rata kelas 62.375 Baik 
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memenuhi standar adalah 12 orang. Jika diprosentasekan, jumlah siswa yang 
memenuhi standar keberhasilan pemberian tindakan adalah sejumlah 40%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa upaya peningkatan kemampuan 
bermain ansambel menggunakan metode drill di SMP N 3 Kalasan belum 
berhasil. 
Sesuai hasil dari tes pada siklus I, peneliti dan kolaborator 
mendiskusikan tentang pemberian tindakan yang telah dilakukan. Kolaborator 
memberikan masukan yaitu anggota ansambel sebagian belum 
memperhatikan pembelajaran dengan baik dan serius, sehingga latihan yang 
telah diberikan kurang mendapatkan hasil. Pada tahap selanjutnya, sesuai 
dengan hasil tes dan masukan dari kolaborator memberikan pemahaman 
kepada anggota ansambel bahwa dalam mengikuti pembelajaran harus serius 
dan memperhatikan, sehingga materi yang disampaikan oleh guru atau pelatih 
akan lebih mudah dipahami. 
 
d. Refleksi 
Setelah melalui beberapa tahapan, pembelajaran ansambel 
menggunakan metode drill di SMP N 3 Kalasan telah berjalan cukup baik. 
Beberapa siswa telah mengikuti kegiatan dengan serius, walaupun beberapa 
masih belum terlihat antusias. Kemampuan memainkan instrumen juga 
semakin meningkat setelah diberi pembelajaran menggunakan metode drill. 
Namun, dalam pelaksanaannya masih dijumpai beberapa kendala yang 
dialami selama proses pembelajaran. Beberapa kendala tersebut antara lain : 
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1. Waktu pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setelah pulang sekolah, 
sehingga siswa merasa lelah 
2. Siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan peneliti dan 
kolaborator  
3. Kendala siswa dalam membaca notasi mempengaruhi pemanfaatan 
waktu dalam pembelajaran ansambel, sehingga banyak waktu digunakan 
hanya untuk beberapa birama dari lagu 
4. Siswa kesulitan dalam memainkan beberapa ritmis dari lagu, sehingga 
pengulangan latihan pada bagian yang sulit tersebut sering dilakukan 
Dari hasil refleksi pelaksanaan siklus I tersebut, maka peneliti dan 
kolaborator perlu memberikan tindakan lanjutan. Tindakan selanjutnya yaitu 
Siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, dengan harapan mampu 
mengatasi kendala-kendala yang terjadi sesuai hasil refleksi pada Siklus I.  
 
3.    Pelaksanaan Siklus II 
 Siklus II merupakan pelaksanaan tindakan lanjutan dari siklus I dimana 
kegiatanya adalah pembelajaran ansambel menggunakan metode drill. Dalam 
siklus ini, peneliti dibantu kolaborator berupaya membenahi hal-hal yang dirasa 
menjadi kendala pada saat pelaksanaan siklus I. Dengan menjadikan siklus I 
sebagai acuan dalam menentukan tidakan, diharapkan hasil yang diperoleh akan 
semakin baik dan memenuhi keriteria Baik. Berikut ini uraian pelaksanaan 




a. Perencanaan Siklus II 
Dalam tahapan ini, peneliti mempersiapkan kembali hal-hal yang akan 
dilakukan pada pelaksanaan Siklus II. Kegiatan yang dilaksanakan dalam 
tahapan perencanaan antara lain : 
1) Mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemukan pada pelaksanaan 
Siklus I. Berdasarkan hasil dari Siklus I, diketahui bahwa kendala siswa 
dalam pembelajaran adalah pada motivasi diri, sehingga hal tersebut 
menyebabkan penggunaan metode drill kurang maksimal. Pada 
pelaksanaan Siklus II masih menggunakan metode drill, anggota 
ansambel memulai pembelajaran dengan pemanasan etude. 
2) Mempersiapkan materi yang akan diberikan dalam pembelajaran 
ansambel. Materi berupa lagu yang telah diaransemen secara sederhana 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Lagu yang akan dipelajari 
berjudul “Bulan” ciptaan Kicky AB. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Pembelajaran akan 
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama akan 
difokuskan pada mengenalkan lagu, siswa diajak memainkan notasi dan 
ritmis lagu dengan benar. Untuk pertemuan kedua, pembelajaran masih 
membahas tentang pertemuan sebelumnya, ditambah dengan memainkan 
lagu dengan tempo, kekompakan dan balace lagu dengan benar. Pada 
pertemuan ketiga dilakukan evaluasi pembelajaran berupa tes untuk 
mengetahui hasil dari pemberian tindakan. Tes yang dilakukan berupa 
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penampilan ansambel dengan membagi peserta ansambel dalam 
kelompok yang masing-masing beranggotakan 6 orang 
4) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk tes penampilan ansambel. 
Instrumen yang digunakan telah dikonsultasikan kepada expert (ahli) 
dalam bidang musik sehingga instrumen yang akan digunakan telah 
valid. Expert dalam penelitian ini adalah Dr. Kun Setyaning Astuti, M.Pd 
dan Dra. Heni Kusumawati, M.Pd yang merupakan akademisi dan 
praktisi terkait pendidikan seni musik. 
5) Membahas tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian bersama 
kolaborator. Kolaborator dalam penelitian ini adalah Carolina Wulandari, 
S.Pd, beliau adalah pelatih ekstrakurikuler di sekolah ini. Tugas 
kolaborator adalah membantu peneliti dalam melaksanakan 
pembelajaran, mengamati dan memberi masukan yang terkait dalam 
penelitian. 
 
b.  Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahapan ini, tindakan yang dilakukan adalah pelaksanaan dari 
rencana yang telah disusun sebelumnya. Dalam perencanaan, kegiatan 
pembelajaran akan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Peneliti dibantu 
kolaborator selama proses pembelajaran berlangsung selalu melakukan 
observasi untuk mengetahui kekurang-kekurangan dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 60 menit dalam 
setiap pertemuan. Materi pembelajaran berupa lagu yang telah diaransemen 
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secara sederhana berjudul “Bulan" yang diajarkan kepada siswa dengan 
menggunakan metode drill. 
1. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 
23 Mei 2015 pukul 13:00 – 14:00. Pada pelaksanaan pertemuan ini 
peneliti melaksanakan proses pembelajaran ansambel dibantu oleh 
kolaborator. Berikut uraian pelaksanaan pembelajaran ansambel pada 
pertemuan pertama : 
a) Peneliti memasuki ruang kelas bersama kolaborator dan siswa. Setelah 
memasuki ruang kelas, peneliti mengucapkan salam dan memimpin 
do’a sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu peneliti menjelaskan 
tujuan dan harapan yang akan dicapai setelah siswa mengikuti proses 
pembelajaran yaitu mampu memainkan lagu “Bulan” dalam sajian 
ansambel dengan baik. Peneliti dalam penelitian ini bertidak sebagai 
pelatih. 
b) Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran, peneliti mengajak peseta 
didik mempersiapkan alat musik masing-masing lalu melakukan  
pemanasan sederhana bagi siswa sebelum masuk ke materi lagu. 
Selanjutnya setelah pemanasan dengan etude selesai, peneliti 
membagikan partitur lagu “Bulan” kepada peserta ansambel. 
c) Peneliti mengajak peserta ansambel mengenal lagu tersebut secara 
bertahap, dimulai dari memainkan notasi & ritmis dengan tepat, 
dilanjutkan dengan memainkan tempo lagu sesuai tempo yang 
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ditetapkan.  Pada beberapa bagian lagu peserta ansambel kesulitan 
dalam memainkannya, sehingga penerapan metode drill dalam hal ini 
sangat berperan penting. Dengan memberikan contoh dan melatihnya 
secara berulang-ulang, bagian lagu yang sulit tersebut mampu 
dikuasai peserta ansambel. 
d) Sebelum pembelajaran ditutup, peneliti memberi tugas kepada peserta 
ansambel untuk pertemuan selanjutnya. Pembelajaran ditutup dengan 
salam dan do’a. 
2. Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 
27 Mei 2015 pukul 13:30 - 14-30. Pada pertemuan kedua, peneliti dan 
kolaborator melanjutkan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
pertemuan pertama. Berikut merupakan uraian kegiatan pada pertemuan 
kedua :  
a) Pelaksanaan pada pertemuan kedua diawali seperti pada pertemuan 
pertama. Peneliti mengucapkan salam dan berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah itu peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai yaitu mampu memainkan lagu “Bulan” dengan baik 
dalam sajian ansambel. 
b) Selanjutnya peneliti dan kolaborator mengajak peserta ansambel 
melakukan pemanasan sederhana sebelum memulai memainkan lagu. 
Setelah melakukan pemanasan, peserta ansambel diajak untuk 
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mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan pertama.  
c) Peserta ansambel diajak memainkan lagu sesuai yang telah dipelajari. 
Peneliti dan kolaborator menjelaskan tentang pentingnya menjaga 
kekompakan dan menjaga balance suara antar instrumen. 
d) Peserta ansambel berlatih memainkan lagu dari awal hingga akhir 
secara berkelompok dengan menjaga kekompakan dan balance 
didampingi peneliti dan kolaborator. Pengulangan-pegulangan 
dilakukan karena beberapa peserta ansambel masih mengalami 
kesalahan. 
e) Setelah selesai, peneliti menyampaikan kepada peserta ansambel 
untuk berlatih dengan rajin karena pada pertemuan berikutnya akan 
dilakukan pengambilan nilai dengan cara tes praktik. Pembelajaran 
ditutup dengan salam dan do’a. 
 
3. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan Ketiga Siklus II dilaksankan pada hari Sabtu tanggal 30 
Mei 2015 pukul 13:30 – 14:30. Berikut ini rangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan pada pertemuan ketiga. 
a) Peneliti dan kolaborator memasuki ruang kelas untuk memulai 
pembelajaran bersama-sama dengan anggota ansambel. Setelah 
anggota ansambel siap, peneliti mengucapkan salam dan mengajak 
seluruh partisipan berdo’a.  
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b) Setelah selesai, peneliti mengkondisikan anggota ansambel untuk 
bersiap memulai tes penampilan ansambel sesuai dengan yang 
direncanakan pada pertemuan sebelumnya. Peneliti mengajak anggota 
ansambel untuk pemanasan terleblih dahulu agar segala sesuatunya 
siap. 
c) Pelaksanaan pengambilan nilai dilakukan oleh masing-masing 
kelompok. Peneliti bersama kolaborator memberikan penilaian dari tes 
penampilan yang telah dilaksanakan. 
d) Setelah pengambilan nilai, peneliti manyampaikan pesan kepada 
seluruh anggota ansambel untuk selalu belajar bermain ansambel. 
Peneliti menutup pertemuan ketiga dengan salam dan do’a. 
 
c.   Observasi 
Pelaksanaan observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil 
dari pemberian tindakan. Berikut adalah hasil observasi yang terkait dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II : 
1. Siswa lebih memperhatikan pembelajaran dan segala sesuatu yang 
disampaikan peneliti dan kolaborator 
2. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran, apabila mengalami kesulitan 
siswa bertanya kepada peneliti dan kolaborator 
3. Pemanfaatan waktu masih kurang efektif 
4. Penguasaan siswa terhadap alat musik telah meningkat 
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5. Siswa tetap mengeluh kelelahan  
Hasil tes dari akhir siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 03. Hasil tes/evaluasi penampilan kemampuan bermain ansambel 
pada akhir siklus II 
 
Pada tabel tersebut menunjukan hasil tes/evaluasi pada akhir siklus II 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan. 
Berdasarkan tabel tersebut, seluruh anggota ansambel telah memperoleh 
nilai yang menunjukan keterangan Baik, bahkan sebanyak 3 siswa 
No Nama Rater 1 Rater 2 Rata-rata Keterangan 
1 Responden 1 80 75 77.5 Baik 
2 Responden 2 85 65 75 Baik 
3 Responden 3 75 65 70 Baik 
4 Responden 4 70 70 70 Baik 
5 Responden 5 90 95 92.5 Sangat Baik 
6 Responden 6 90 90 90 Sangat Baik 
7 Responden 7 75 70 72.5 Baik 
8 Responden 8 80 70 75 Baik 
9 Responden 9 75 75 75 Baik 
10 Responden 10 85 80 82.5 Sangat Baik 
11 Responden 11 70 80 75 Baik 
12 Responden 12 65 75 70 Baik 
13 Responden 13 75 70 72.5 Baik 
14 Responden 14 65 75 70 Baik 
15 Responden 15 75 80 77.5 Baik 
16 Responden 16 75 70 72.5 Baik  
17 Responden 17 75 70 72.5 Baik 
18 Responden 18 70 75 72.5 Baik 
19 Responden 19 70 75 72.5 Baik 
20 Responden 20 70 70 70 Baik 
Jumlah 1505  
Rata-rata kelas 75.25 Baik 
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memperoleh nilai dengan keterangan Sangat Baik. Dari hasil tes tersebut, 
diperoleh nilai rata-rata dari seluruh anggota ansambel yaitu 75.25. 
Berdasarkan perolehan nilai tersebut, dapat dikatakan bahwa upaya 
peningkatan kemampuan bermain ansambel menggunakan metode drill di 
SMP N 3 Kalasan telah berhasil dengan baik. 
 
d.      Refleksi 
Setelah melalui beberapa tahapan, pembelajaran ansambel 
menggunakan metode drill di SMP N 3 Kalasan telah berjalan dengan baik. 
Siswa dalam mengikuti pembelajaran lebih aktif dan antusias, sehingga pada 
saat mengalami kesulitan mereka bertanya kepada peneliti dan kolaborator. 
Kemampuan bermain instrumen masing-masing siswa juga meningkat. 
Namun, beberapa kendala masih dijumpai yaitu pemanfaatan waktu yang 
belum maksimal dan kondisi siswa yang kelelahan, sehingga pelatih dan 
kolaborator harus menyesuaikan kondisi tersebut. 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dari siklus II, peserta ansambel 
telah mencapai kriteria keberhasilan dari pemberian tindakan. Seluruh 
anggota ansambel telah memperoleh nilai yang menunjukan keterangan 
Baik, bahkan sebanyak 3 siswa memperoleh nilai dengan keterangan Sangat 
Baik. Dari hasil tes tersebut, diperoleh nilai rata-rata dari seluruh anggota 
ansambel yaitu 75.25.  Dengan melihat pada hasil tes tersebut, peneliti 
bersama kolaborator mendiskusikan dan menyimpulkan bahwa pemberian 
tindakan disepakati berhenti pada siklus II. 
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Pembelajaran ansambel di SMPN 3 Kalasan menggunakan metode drill 
dapat meningkatkan kemampuan siswa bermain ansambel dilihat dari proses 
pembelajaran yang telah dilalui. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes yang 
dilaksanakan mulai dari tahap pra siklus, siklus I hingga siklus II. 
No Nama 










1 Responden 1 50 Kurang 60 Kurang 77.5 Baik 
2 Responden 2 55 Kurang 60 Kurang 75 Baik 
3 Responden 3 50 Kurang 57.5 Kurang 70 Baik 
4 Responden 4 55 Kurang 57.5 Kurang 70 Baik 
5 Responden 5 67.5 Baik 82.5 Sangat Baik 92.5 Sangat Baik 
6 Responden 6 67.5 Baik 85 Sangat Baik 90 Sangat Baik 
7 Responden 7 50 Kurang 62.5 Baik 72.5 Baik 
8 Responden 8 50 Kurang 60 Kurang 75 Baik 
9 Responden 9 55 Kurang 62.5 Baik 75 Baik 
10 Responden 10 62.5 Baik 70 Baik 82.5 Sangat Baik 
11 Responden 11 45 Kurang 55 Kurang 75 Baik 
12 Responden 12 50 Kurang 52.5 Kurang 70 Baik 
13 Responden 13 45 Kurang 57.5 Kurang 72.5 Baik 
14 Responden 14 47.5 Kurang 67.5 Baik 70 Baik 
15 Responden 15 65 Baik 72.5 Baik 77.5 Baik 
16 Responden 16 50 Kurang 60 Kurang 72.5 Baik  
17 Responden 17 52.5 Kurang 52.5 Kurang 72.5 Baik 
18 Responden 18 50 Kurang 52.5 Kurang 72.5 Baik 
19 Responden 19 55 Kurang 67.5 Baik 72.5 Baik 
20 Responden 20 50 Kurang 52.5 Kurang 70 Baik 
Jumlah 1072.5  1247.5  1505  
Rata-rata kelas 53.625 Kurang 62.375 Baik 75.25 Baik 
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Gambar 06. Grafik hasil tes kemampuan bermain ansambel dari Pra 
Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan dari nilai yang diperoleh, nilai rata-rata anggota ansambel di 
SMPN 3 Kalasan mengalami peningkatan dilihat dari nilai rata-rata pra-iklus ke 
siklus I dimana meningkat sebesar 16.32%. Dari siklus I ke siklus II nilai rata-rata 
juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 20.64%. Berdasarkan hal tersebut, 
pemberian tindakan yang telah dilaksanakan sangat berperan dalam peningkatan 
kemampuan siswa. Pada nilai tes siklus II, seluruh siswa telah mencapai kriteria 
Baik dalam memainkan ansambel. 
Dari hasil observasi yang dilakukan, seluruh peserta ansambel terlihat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran di ekstrakurikuler ansambel. Siswa 
mampu memainkan lagu dengan baik sesuai instrumen mereka masing-masing. 
Berdasarkan seluruh hasil tes yang telah diperoleh menunjukan pembelajaran 
















direncanakan. Langkah awal dari peneliti adalah mempersiapkan materi yang 
akan digunakan dalam pembelajaran, selanjutnya melaksanakan segala 
perencanaan yang telah disusun, dan mengamati proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Pada akhir pertemuan dilakukan pengambilan nilai untuk 
mengetahui pencapaian dari peserta ansambel. 
Metode drill merupakan metode yang mengutamakan pengulangan-
pengulangan terhadap suatu hal, dimana dalam penelitian ini penerapannya adalah 
mengulang bagian-bagian lagu yang sulit demi meningkatkan kemampuan siswa 
dalam bermain ansambel. Dengan metode ini, siswa semakin memahami 
permainan instrumen yang sulit karena selalu diulang-ulang dengan rutin sampai 
mereka mampu memainkan. Dalam penerapannya, kendala yang sering ditemui 
adalah siswa merasa bosan karena pengulangan-pengulang bagian lagu tertentu 
yang selalu sama. Hal tersebut berdampak pada antusias siswa yang menurun 
untuk mengikuti pembelajaran ansambel. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti 
dan kolaborator melakukan pendekatan secara individu seperti pemberian 
motivasi dan nasehat, dengan harapan siswa yang mengalami kebosanan 
memahami manfaat dari metode yang digunakan. Pemberian reward juga 
dilakukan untuk menjaga antusias siswa tetap tinggi. 
Setelah melalui tahapan demi tahapan, hasil yang diperoleh dari permainan 
ansambel siswa SMP N 3 Kalasan bermacam-macam. Siswa yang awalnya 
mengalami kendala dengan intonasi dan ritmis, setelah pemberian tindakan 
mereka mampu bermain dengan baik. Terkait dengan balancing suara, siswa yang 
dulu memainkan instrumen terlalu pelan atau keras, setelah diberi tindakan 
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mereka dapat menjaga balance dengan baik, sehingga terdengar kesinambungan 
dari permainan ansambel. Metode drill tidak hanya meningkatkan kemampuan 
dalam bermain instrumen, tetapi juga dalam aspek kerja sama yang semakin 
meningkat. 
Dalam permainan ansambel, kondisi yang diharapkan adalah permainan yang 
baik dengan memperhatikan aspek-aspek dalam bermain ansambel yaitu : 1) 
Intonasi; 2) Ritmis; 3) Tempo; 4) Kekompakan; dan 5) Balance. Berdasarkan 
hasil penelitian yang diperoleh, terdapat peningkatan kemampuan siswa SMP N 3 
Kalasan dalam bermain ansambel sesuai aspek-aspek tersebut. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil tes sebelum pemberian tindakan dan sesudah pemberian. 
Peningkatan tersebut dapat diketahui dari hasil rata-rata kelas pada saat pra siklus 
dimana rata-rata kelas masih dalam rentang kurang, sedangkan pada akhir siklus 
II nilai rata-rata kelas berada pada rentang baik. Berdasarkan hasill tersebut, 
penggunaan metode drill dapat meningkatkan kemampuan siswa bermain 
ansambel pada ekstrakurikuler di SMP N 3 Kalasan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan-keterbatasan yang 
perlu diungkapkan yaitu pelaksanaan ekstrakurikuler di SMP N 3 Kalasan yang 
belum memiliki tujuan tertentu, sehingga siswa dalam mengikuti kegiatan 
ansambel kurang antusias. Hal lain seperti ketersediaan alat musik yang sangat 
sedikit sehingga berpengaruh pada pembagian pemain. Dalam penelitian ini, 
peneliti yang bertindak sebagai pelatih tentunya mengalami keterbatasan dalam 
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hal pengamatan, untuk itu peneliti dibantu kolaborator dalam melatih ansambel 








Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode drill dapat meningkatkan kemampuan 
bermain ansambel di SMP N 3 Kalasan. Kemampuan peserta didik meningkat 
karena dalam pemberian tindakan, peserta didik diberi latihan secara berulang-
ulang pada bagian lagu yang sulit. Hasil observasi yang diperoleh, peserta 
didik terbiasa memainkan bagian lagu yang sulit sehingga lagu dapat 
dimainkan dengan baik.  
Peningkatan kemampuan bermain ansambel peserta didik SMP N 3 
Kalasan dapat dilihat dari hasil tes setiap siklus. Hasil tes yang diperoleh pada 
pra siklus yaitu rata-rata kelas adalah 53.625, lalu pada siklus I  rata-rata kelas 
yang diperoleh adalah 62.375. Dari hasil pra siklus dan siklus I terjadi 
peningkatan hasil sebesar 16.32%. Pada akhir siklus II, rata-rata kelas juga 
mengalami peningkatan dimana hasil yang diperoleh adalah 75.25. 
Peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 20.64%. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa pemberian metode drill dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler ansambel di SMP N 3 Kalasan dapat meningkatkan 





B. Rencana Tindak Lanjut 
 Penggunaan metode drill dapat meningkatkan kemampuan siswa bermain 
ansambel pada ekstrakurikuler di SMP N 3 Kalasan, hal tersebut dibuktikan 
dari peningkatan nilai selama proses pra siklus, siklus I dan siklus II. Rencana 
tingkat lanjut dari penelitian ini adalah dalam pelaksanaan pembelajaran 
ekstrakurikuler selanjutnya, guru atau pelatih dapat menggunakan metode drill 
disetiap pembelajaran. Metode drill dapat dikombinasikan dengan metode-
metode pembelajaran lainnya agar tercipta suasana belajar yang antusias. 
Pemberian materi yang lebih tinggi tingkatannya dapat dilakukan agar 
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 Lampiran 01. Surat Ijin Penelitian 
  
  
 Lampiran 02. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 





 Lampiran 04. Instrumen Penelitian 
 
PEDOMAN PENILAIAN PENINGKATAN KEMAMPUAN  
BERMAIN ANSAMBEL 
 
No Aspek yang dinilai 
Nilai 
4 3 2 1 
1 Ketepatan Notasi     
2 Ketepatan Tempo     
3 Ketepatan Ritmis     
4 Kekompakan     
5 Balance      
Jumlah  
Nilai Maksimum 20 
 
    Nilai =  
              
            
 x 100 
Keterangan Nilai : 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang 
1 = Sangat Kurang 
 
Kategori Rentang Nilai 
 
 
No Rentang Nilai Kategori 
1 81-100 Sangat Baik 
2 61-80 Baik 
4 41-60 Kurang 
5 0-40 Sangat Kurang 













Dapat memainkan lagu dengan 
nada yang tepat dengan 
prosentasi 90-100% dari 
keseluruhan lagu. 
Baik 
Dapat memainkan lagu dengan 
nada yang tepat namun masih 
mengalami beberapa salah 
nada dengan prosentasi 70-
89% dari keseluruhan lagu. 
Kurang 
Dapat memainkan lagu dengan 
nada yang tepat namun 
kesalahan nada lebih banyak 
terjadi dengan prosentasi 50-69 
% dari keseluruhan lagu. 
Sangat Kurang 
Tidak menguasai lagu sama 
sekali atau hanya mampu 
memainkan beberapa melodi 
saja dengan prosentase 0-49 % 
dari keseluruhan lagu. 
2 Ketepatan Tempo 
Sangat Baik 
Dapat memainkan lagu dengan 
tempo yang tepat dengan 
prosentasi 90-100% dari 
keseluruhan lagu. 





tempo yang tepat namun masih 
mengalami sedikit kesalahan 
tempo 
(mempercepat/melambat 
tempo) dengan prosentasi 70-
89% dari keseluruhan lagu. 
Kurang 
Dapat memainkan lagu dengan 
tempo yang tepat namun 
kesalahan tempo lebih banyak 
terjadi dengan prosentasi 50-69 
% dari keseluruhan lagu. 
Sangat Kurang 
Tidak menguasai lagu sama 
sekali atau hanya mampu 
memainkan beberapa melodi 
dengan tempo yang tepat 
dengan prosentase 0-49% dari 
keseluruhan lagu. 
3 Ketepatan Ritmis 
Sangat Baik 
Dapat memainkan lagu dengan 
ritmis yang tepat dengan 
prosentasi 90-100% dari 
keseluruhan lagu. 
Baik 
Dapat memainkan lagu dengan 
ritmis yang tepat namun masih 
mengalami sedikit kesalahan 
ritmis (memainkan nilai 
nada/tanda istirahat)  dengan 








ritmis yang tepat namun 
kesalahan ritmis lebih banyak 
terjadi dengan prosentasi 50-69 
% dari keseluruhan lagu. 
Sangat Kurang 
Tidak menguasai lagu sama 
sekali atau hanya mampu 
memainkan beberapa melodi 
dengan ritmis yang tepat 




Dapat memainkan lagu dengan 
kompak dalam penyajian 
kelompok dengan prosentasi 
90-100% dari keseluruhan 
lagu. 
Baik 
Dapat memainkan lagu dengan 
kompak dalam penyajian 
kelompok namun masih 
terdapat beberapa pemain yang 
sedikit mengalami kesalahan 
(notasi, tempo, ritmis, memulai 
dan mengakhiri lagu) dengan 
prosentasi 70-89% dari 
keseluruhan lagu. 
Kurang 
Dapat memainkan lagu dengan 
kompak dalam penyajian 
kelompok namun lebih banyak 
terjadi kesalahan dengan 
prosentasi 50-69 % dari 
 keseluruhan lagu. 
Sangat Kurang 
Tidak kompak dalam 
memainkan lagu atau hanya 
mampu memainkan beberapa 
birama secara bersamaan, 
pemain tidak kompak dalam 
memulai dan mengakhiri lagu 




Mampu memainkan lagu 
dengan kesinambungan bunyi 
yang baik dari seluruh 
instrumen dengan prosentase 
keseluruhan lagu 90 -100%  
Baik 
Mampu memainkan lagu 
dengan kesinambungan bunyi 
yang baik , namun beberapa 
masih terdengar kurang 
keras/terlalu keras dengan 
prosentase keseluruhan lagu 
70-89% 
Kurang 
Mampu memainkan lagu 
dengan kesinambungan bunyi 
yang baik, namun lebih banyak 
terdengar suara yang kurang 
keras/terlalu keras dengan 









dengan kesinambungan suara 
yang baik ditandai dengan 
banyak suara yang dihasilkan 
terlalu keras/ pelan, dengan 





















 Lampiran 05. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 001) 
Sekolah  : SMP N 3 Kalasan 
Mata Pelajaran : Ekstra Kurikuler Ansambel 
Kelas   : VII & VIII 
Materi Pokok : Metode Drill 
Alokasi Waktu  : 3 x 60 menit (3 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, 
respontif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerakan, menganalisis kemampuan factual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa keingintahuannya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan  procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2  Metode Drill 
1.1.1 Notasi & Ritmis  
1.1.2 Tempo, Kekompakan & 
Balance 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
: 
1. Menguasai meteri lagu yang diberikan 
2. Mengalami peningkatan kemampuan bermain ansambel 
D. Materi Pembelajaran 
1. Lagu “Burung Tantina” 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Drill : 
1) Mempelajari partitur lagu; 
2) Menanya; 
3) Mencoba/mengumpulkan data atau informasi; 
4) Mengasosiasi/menganalisis data atau informasi; 
5) Mengkomunikasikan hasil; 
6) Menampilkan hasil; 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
 Media : 
Laptop, Speaker 
 Alat/bahan : 
Teks dan Partitur Lagu 
 Sumber Belajar : 
Alat musik ansambel 
 
 G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
1. Pertemuan Pertama 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
 
b. Kegiatan Inti (50 menit) 
1) Guru mengajak anggota ansambel melakukan pemanasan 
sederhana 
2) Guru menjelaskan notasi & ritmis lagu “Burung Tantina” yang 
tepat 
3) Guru melatih anggota ansambel untuk bersama-sama 
memainkan lagu “Burung Tantina” dengan notasi & ritmis 
yang tepat 
4) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan 
2) Guru membri tugas kepada siswa tentang pengamatan yang 
telah dilakukan 
3) Guru membimbing peserta didik berdoa dan mengucapkan 
salam 
 
2. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
 
b. Kegiatan Inti (50 menit) 
1) Guru mengajak anggota ansambel melakukan pemanasan 
sederhana 
2) Guru menjelaskan tentang tempo, kekompakan & balance 
dalam bermain ansambel 
3) Guru melatih anggota ansambel untuk bersama-sama 
memainkan lagu “Burung Tantina” dengan Notasi, ritmis & 
 tempo yang tepat, dengan memperhatikan kekompakan dan 
balancing suara antar instrument 
4) Peserta didik dilatih hingga mampu memainkan lagu dengan 
benar 
5) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan 
 
c.  Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan 
2) Guru mengumumkan kepada anggota ansambel bahwa akan 
dilakukan tes pengambilan nilai pada pertemuan berikutnya 
3) Guru membimbing peserta didik berdoa dan mengucapkan 
salam 
 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
 
b. Kegiatan Inti (50 menit) 
1) Guru mengajak anggota ansambel berlatih/pemanasan dengan 
memainkan lagu “Burung Tantina” 
2) Peserta didik bersiap untuk melakukan tes pengambilan nilai 
3) Anggota ansambel bermain ansambel dalam kelompok dengan 
menerapkan hasil latihan yang telah diberikan untuk 
pengambilan nilai 
4) Peneliti dan guru melakukan penilaian pada tes 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan 
2) Pada pertemuan selanjutnya, guru menyampaikan akan 
dilaksanakan pembelajaran dengan lagu berbeda 




 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 002) 
Sekolah  : SMP N 3 Kalasan 
Mata Pelajaran : Ekstra Kurikuler Ansambel 
Kelas   : VII & VIII 
Materi Pokok : Metode Drill 
Alokasi Waktu  : 3 x 60 menit (3 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, 
respontif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerakan, menganalisis kemampuan factual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa keingintahuannya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan  procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






 B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2  Metode Drill 
1.1.1 Notasi & Ritmis 
1.1.2 Tempo, Kekompakan & 
Balance 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
: 
1. Menguasai meteri lagu yang diberikan 
2. Mengalami peningkatan kemampuan bermain ansambel 
D. Materi Pembelajaran 
1. Lagu “Bulan” 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Drill : 
1) Mempelajari partitur lagu; 
2) Menanya; 
3) Mencoba/mengumpulkan data atau informasi; 
4) Mengasosiasi/menganalisis data atau informasi; 
5) Mengkomunikasikan hasil; 
6) Menampilkan hasil; 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
 Media : 
Laptop, Speaker 
 Alat/bahan : 
Teks dan Partitur Lagu 
 Sumber Belajar : 
Alat musik ansambel 
 
 G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
 
b. Kegiatan Inti (50 menit) 
1) Guru mengajak anggota ansambel berlatih dengan memainkan 
lagu Burung Tantina 
2) Guru menjelaskan notasi & ritmis lagu “Bulan” yang tepat 
3) Guru melatih anggota ansambel untuk bersama-sama 
memainkan bagian-bagian lagu sesuai bagian instrument 
masing-masing 
4) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan 
2) Guru membri tugas kepada siswa tentang pengamatan yang 
telah dilakukan 
3) Guru membimbing peserta didik berdoa dan mengucapkan 
salam 
2. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
 
b. Kegiatan Inti (50 menit) 
1) Guru mengajak anggota ansambel pemanasan sederhana 
2) Guru menjelaskan tempo, kekompakan & balance lagu 
“Bulan” yang tepat 
3) Guru melatih anggota ansambel untuk bersama-sama 
memainkan lagu “Bulan” dengan tempo, kekompakan & 
balance lagu yang tepat hingga seluruh siswa mampu 
memainkan lagu dalam bentuk ansambel 
 4) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan 
 
d. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan 
2) Guru memberi informasi bahwa pertemuan berikutnya akan 
dilakukan pengambilan nilai permainan ansambel 
3) Guru membimbing peserta didik berdoa dan mengucapkan 
salam 
 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
 
b. Kegiatan Inti (50 menit) 
1) Guru mengajak anggota ansambel berlatih/pemanasan dengan 
memainkan lagu “Bulan” bersama-sama 
2) Guru mengkondisikan peserta ansambel untuk melakukan 
pengambilan nilai 
3) Anggota ansambel bermain ansambel dalam kelompok dengan 
menerapkan hasil latihan yang telah diberikan 
4) Peneliti & Guru melakukan penilaian 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang pertemuan 
yang telah dilaksanakan 
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C = Do Arr : Susanto
re-Write : Satwika S Putra
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Lampiran 07. Lembar Penilaian  
 
Penilaian PRA SIKLUS 
Ekstrakurikuler Ansambel SMP N 3 Kalasan 
 






Aspek yang dinilai Nilai 
Akhir Intonasi Tempo Ritmis Kekompakan Balance 
1 Responden 1 2 2 2 2 1 45 
2 Responden 2 3 2 3 2 1 55 
3 Responden 3 3 2 2 2 2 55 
4 Responden 4 3 2 2 2 1 50 
5 Responden 5 3 3 3 2 2 65 
6 Responden 6 3 2 2 3 2 60 
7 Responden 7 2 2 2 1 2 45 
8 Responden 8 2 2 2 2 2 50 
9 Responden 9 3 2 2 2 2 55 
10 Responden 10 3 3 3 2 2 65 
11 Responden 11  2 1 2 2 1 40 
12 Responden 12 2 2 1 2 2 45 
13 Responden 13 2 2 2 2 1 45 
14 Responden 14 2 2 2 2 2 50 
15 Responden 15 3 2 3 2 2 60 
16 Responden 16 2 2 2 1 1 50 
17 Responden 17 2 2 2 2 1 55 
18 Responden 18 2 1 2 2 2 45 
19 Responden 19  3 2 2 2 2 55 
20 Responden 20 3 2 3 2 1 55 
 Penilaian PRA SIKLUS 
Ekstrakurikuler Ansambel SMP N 3 Kalasan 
 








Aspek yang dinilai Nilai 
Akhir Intonasi Tempo Ritmis Kekompakan Balance 
1 Responden 1 3 2 3 2 1 55 
2 Responden 2 3 2 2 2 1 50 
3 Responden 3 2 2 2 2 1 45 
4 Responden 4 3 2 3 2 2 60 
5 Responden 5 3 3 3 3 2 70 
6 Responden 6 3 3 3 3 3 75 
7 Responden 7 3 2 2 2 2 55 
8 Responden 8 2 2 2 2 2 50 
9 Responden 9 3 2 2 1 1 55 
10 Responden 10 3 3 3 2 1 60 
11 Responden 11  2 2 2 2 2 50 
12 Responden 12 3 2 2 2 2 55 
13 Responden 13 2 2 2 2 1 45 
14 Responden 14 2 2 2 2 1 45 
15 Responden 15 3 3 3 3 2 70 
16 Responden 16 2 2 2 2 2 50 
17 Responden 17 3 2 2 2 1 50 
18 Responden 18 3 2 2 2 2 55 
19 Responden 19  3 2 3 2 1 55 
20 Responden 20 2 2 2 2 1 45 
 Penilaian SIKLUS I 
Ekstrakurikuler Ansambel SMP N 3 Kalasan 
 








Aspek yang dinilai Nilai 
Akhir Intonasi Tempo Ritmis Kekompakan Balance 
1 Responden 1 3 2 2 2 2 55 
2 Responden 2 4 2 3 2 2 65 
3 Responden 3 3 2 2 2 2 55 
4 Responden 4 3 2 2 2 2 55 
5 Responden 5 4 3 4 3 3 85 
6 Responden 6 4 3 4 3 3 85 
7 Responden 7 3 2 3 2 2 70 
8 Responden 8 3 2 3 2 2 70 
9 Responden 9 3 3 3 2 2 65 
10 Responden 10 4 3 2 2 2 65 
11 Responden 11  2 2 2 3 2 55 
12 Responden 12 2 2 2 2 1 45 
13 Responden 13 3 2 2 2 2 55 
14 Responden 14 3 2 2 3 2 70 
15 Responden 15 4 2 3 3 2 70 
16 Responden 16 2 2 2 2 2 50 
17 Responden 17 2 2 2 2 2 50 
18 Responden 18 2 2 2 1 2 45 
19 Responden 19  3 2 3 2 3 65 
20 Responden 20 3 2 2 1 2 50 
 Penilaian SIKLUS I 
Ekstrakurikuler Ansambel SMP N 3 Kalasan 
 







Aspek yang dinilai Nilai 
Akhir Intonasi Tempo Ritmis Kekompakan Balance 
1 Responden 1 3 3 3 2 2 65 
2 Responden 2 3 2 2 2 2 55 
3 Responden 3 3 2 3 2 2 60 
4 Responden 4 3 2 3 2 2 60 
5 Responden 5 4 3 3 3 3 80 
6 Responden 6 4 3 4 3 3 85 
7 Responden 7 3 2 2 2 2 55 
8 Responden 8 3 2 2 1 2     50 
9 Responden 9 3 2 3 2 2 60 
10 Responden 10 4 3 3 2 3 75 
11 Responden 11  3 2 3 1 2 55 
12 Responden 12 3 3 2 2 2 60 
13 Responden 13 3 2 3 2 2 60 
14 Responden 14 3 2 3 2 3 65 
15 Responden 15 4 3 3 3 2 75 
16 Responden 16 3 3 3 2 3 70 
17 Responden 17 3 2 2 2 2 55 
18 Responden 18 3 2 3 2 2 60 
19 Responden 19  4 2 3 2 3 70 
20 Responden 20 3 2 3 3 2 65 
  
Penilaian SIKLUS II 
Ekstrakurikuler Ansambel SMP N 3 Kalasan 
 






Aspek yang dinilai Nilai 
Akhir Intonasi Tempo Ritmis Kekompakan Balance 
1 Responden 1 4 3 3 3 3 80 
2 Responden 2 4 3 4 3 3 85 
3 Responden 3 4 3 3 2 3 75 
4 Responden 4 3 3 3 2 3 70 
5 Responden 5 4 4 4 3 3 90 
6 Responden 6 4 4 4 3 3 90 
7 Responden 7 3 3 3 3 3 75 
8 Responden 8 4 3 3 3 3 80 
9 Responden 9 3 3 3 3 3 75 
10 Responden 10 4 3 4 3 3 85 
11 Responden 11  3 3 3 3 2 70 
12 Responden 12 4 2 3 2 2 65 
13 Responden 13 4 3 3 3 2 75 
14 Responden 14 3 2 3 3 2 65 
15 Responden 15 4 3 3 3 2 75 
16 Responden 16 3 3 3 3 3 75 
17 Responden 17 4 3 3 2 3 75 
18 Responden 18 3 3 3 3 2 70 
19 Responden 19  3 3 3 2 3 70 
20 Responden 20 3 3 3 3 2 70 
  
 
Penilaian SIKLUS II 
Ekstrakurikuler Ansambel SMP N 3 Kalasan 
 






Aspek yang dinilai Nilai 
Akhir Intonasi Tempo Ritmis Kekompakan Balance 
1 Responden 1 4 3 3 3 2 75 
2 Responden 2 4 2 3 2 2 65 
3 Responden 3 3 3 3 2 2 65 
4 Responden 4 3 3 3 3 2 70 
5 Responden 5 4 4 4 3 4 95 
6 Responden 6 4 4 4 3 3 90 
7 Responden 7 3 3 3 3 2 70 
8 Responden 8 3 3 3 2 3 70 
9 Responden 9 4 3 3 3 2 75 
10 Responden 10 4 3 3 3 3 80 
11 Responden 11  3 3 3 3 2 80 
12 Responden 12 4 3 3 3 2 75 
13 Responden 13 3 3 3 3 2 70 
14 Responden 14 4 3 3 2 3 75 
15 Responden 15 4 3 4 3 2 80 
16 Responden 16 3 3 3 2 3 70 
17 Responden 17 3 3 3 3 2 70 
18 Responden 18 3 3 3 3 3 75 
19 Responden 19  4 3 3 2 3 75 
20 Responden 20 3 3 3 3 2 70 
Lampiran 08. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
 
 
Gambar . Proses Pembelajaran Ansambel 










Gambar 2. Siswa bermain ansambel bersama-sama 



















Gambar 3. Siswa berlatih pianika bersama-sama 





Gambar 3. Siswa berlatih rekorder bersama-sama 






Gambar 5. Kolaborator melatih seluruh peserta ansambel 






Gambar 6. Kolaborator melatih dengan metode drill 
(Dokumentasi : Satwika, Mei 2015) 
 
